4.13: Program Magang

"Menyemai Benih Talenta: Dari Tukang Fotokopi Menjadi Pemimpin Masa
Depan”

"Halo, rekan-rekan HRD. Sampailah kita di penghujung Bab 4. Kita menutup
seluruh rangkaian operasional HRD ini dengan membahas generasi
penerus. Selamat datang di Sub-Bab 13: Program Magang atau Internship."

"Dulu, ada stigma bahwa anak magang itu tugasnya cuma buat kopi,
fotokopi dokumen, atau mengerjakan hal-hal remeh yang karyawan tetap
malas kerjakan. Rekan-rekan, jika perusahaan Anda masih berpikir seperti
itu, Anda sedang membuang emas ke tempat sampah."

"Program magang yang efektif adalah sebuah Nursery—tempat pembibitan.
Ini adalah cara termurah dan paling akurat untuk ‘'mencicipi’ kualitas talenta
sebelum Anda mengikat mereka dengan kontrak kerja yang mahal. Di sesi
penutup ini, kita akan belajar merancang program magang yang bukan
eksploitasi, melainkan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan."

RUANG LINGKUP - PERTUKARAN NILAI

"Magang modern adalah tentang Win-Win Solution. Mari kita lihat apa yang
dipertukarkan:"

Bagi Mahasiswa: "Bukan cuma teori buku, mereka butuh Real World
Experience. Mereka mencari bimbingan (mentoring), jejaring profesional,
dan pengakuan SKS (seperti dalam program Kampus Merdeka)."

Bagi Perusahaan: * Fresh Perspective: "Anak muda membawa ide-ide 'liar’
dan pemahaman teknologi terbaru yang mungkin tidak terpikirkan oleh staf
senior kita."

Talent Pipeline: "Ini adalah masa 'uji coba' 3-6 bulan. Anda bisa melihat
karakter asli mereka di bawah tekanan. Jika mereka 'emas’, Anda tinggal
merekrutnya saat mereka lulus."



Project Support: "Mereka adalah tenaga ekstra yang luar biasa untuk riset
atau proyek spesifik tanpa membebani biaya headcount permanen.”

METODE - DARI SILABUS HINGGA 'BUDDY SYSTEM'

"Jangan asal terima anak orang lalu didiamkan di pojok ruangan. Kita butuh
sistem yang mengacu pada aturan negara (Permenaker No. 6 Tahun
2020):"

Perjanjian Pemagangan: "Wajib tertulis. Isinya jelas: apa hak mereka, apa
kewajiban mereka, dan berapa uang sakunya. Ingat, ini bukan kontrak kerja,
tapi perjanjian belajar."

Kurikulum Magang: "Bulan pertama belajar apa? Bulan kedua mengerjakan
proyek apa? Tanpa kurikulum, program magang hanyalah penipuan
pendidikan."

The Buddy/Mentor System: "Setiap anak magang wajib punya satu mentor.
Mentor inilah yang bertanggung jawab mentransfer ilmu dan memberikan
penilaian.”

Hak Finansial & Sosial: "Berikan uang saku yang layak dan wajib daftarkan
dalam BPJS Kecelakaan Kerja & Kematian. Kecil biayanya, tapi besar
perlindungannya.”

KPI - MENGUKUR KEBERHASILAN PEMBIBITAN
"Keberhasilan program magang diukur dari:"

Conversion Rate: "Berapa persen anak magang yang akhirnya kita rekrut
jadi karyawan tetap? Semakin tinggi, berarti radar rekrutmen Anda lewat
jalur magang sangat tajam."

Net Promoter Score (NPS): "Apakah mereka akan merekomendasikan
perusahaan Anda ke teman-teman di kampusnya? Ini adalah Employer
Branding gratis yang luar biasa kuat."

TANTANGAN - MENGELOLA MENTAL STROBERI & BEBAN MENTOR



"Tantangannya nyata: Ego dan Gap Generasi."

Beban Mentor: "Karyawan senior sering merasa repot 'ngasuh’ anak
magang. Masukkan poin 'Mentoring' ke dalam KPI mereka agar mereka
merasa dihargai saat mengajar."

Generasi Baru: "Tugas kita adalah menjembatani etika kerja. Ajarkan
profesionalisme tanpa mematikan kreativitas mereka."

Hati-hati Eksploitasi: "Jangan gunakan anak magang untuk menggantikan
pekerjaan inti karyawan tetap demi hemat biaya (Cheap Labor). Itu
melanggar hukum dan merusak moral organisasi."

MASA DEPAN - MAGANG VIRTUAL & MBKM

"Ke depan, magang tidak harus hadir fisik. Virtual Internship mulai populer.
Begitu juga dengan Project-Based Internship yang durasinya singkat namun
fokus pada hasil."

"Manfaatkan program Kampus Merdeka (MBKM). Ini peluang emas bagi
HRD untuk mendapatkan talenta terbaik mahasiswa dari seluruh Indonesia
dengan dukungan sistem dari pemerintah. Pastikan administrasinya rapi
agar konversi SKS mereka aman."

CLOSING BAB 4 (THE BIG WRAP UP)

(Visual: Musik latar berubah menjadi lebih megah dan inspiratif. Hariyadi
berjalan pelan ke tengah layar. Di belakangnya muncul rangkuman visual
kilas balik dari Sub-bab 1 hingga 13.)

"Rekan-rekan HRD yang luar biasa. Kita telah menyelesaikan perjalanan
panjang di Bab 4: Struktur Organisasi dan Detail Pekerjaan HRD."

"Kita sudah membedah anatomi HRD dari kepala hingga kaki. Kita belajar
mendesain organisasi, mencari talenta, melatih kemampuan, hingga
menjaga keselamatan jiwa di tempat kerja. Kita belajar cara menghargai
lewat gaji, menilai lewat evaluasi, berdiplomasi dengan serikat, mengelola
perpisahan dengan martabat, hingga menyemai masa depan lewat



magang."
"Sangat banyak, sangat kompleks, tapi sangat mulia."

"Jangan merasa terbebani untuk menguasai semuanya sekaligus. Pilih satu
atau dua hal yang paling relevan dengan masalah di kantor Anda saat ini,
dan mulailah membenahinya besok pagi. Karena perubahan besar selalu
dimulai dari satu SOP yang diperbaiki."

"Ingat, HRD bukan sekadar 'polisi peraturan/, kita adalah Arsitek Peradaban
di tempat kerja. Kita yang membentuk budaya, kita yang menjaga
manusia.”

"Terima kasih telah menemani saya di Bab 4 ini. Sampai jumpa di bab
selanjutnya, di mana kita akan melompat dari level operasional menuju
level strategis. Tetap semangat, tetap memanusiakan manusia. Saya
Hariyadi, salam HR Excellence!"Istirahatkan pikiran Anda sejenak, karena
perjalanan kita belum berakhir.

Saya Hariyadi, sampai jumpa di pertemuan selanjutnya!”



